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KATA PENGANTAR

Setiap mendengarkan musik reggae serta memperhatikan lirik yang dinyanyikan, saya selalu
merasa takjub, karena sebagian besar selalu melagukan tentang perdamaian, cinta, pembebasan, dan
juga kesetaraan. Saya merasa suara-suara itu sangatlah dibutuhkan di tengah keadaan dunia yang
sekarang ini, saya mulai tertarik pada hal ini. Maka pada suatu siang saya secara iseng mencari-cari
informasi di internet tentang para penyanyi reggae baik lokal maupun internasional, seperti Bob
Marley, Ras Muhamad, Tony Q, Matisyahu, juga beberapa band reggae lokal. Dari pencarian iseng
itulah saya mulai tahu tentang gerakan Rastafari, gerakan yang ternyata memiliki sejarah yang

panjang. Bahwa beberapa dari para penyanyi reggae itu adalah pengikut Rastafari. Semakin banyak

saya membaca tentang gerakan ini, saya semakin tertarik, terlgbih karena gerakan ini banyak

mengutip dari alkitab. Barulah kemudian saya menemuk tu tulisan yang menjelaskan

gaimana semestinya mereka

membaca teks kitab suci. Berangkat dari ketertasika ingan dari Pak Daniel, maka saya
memutuskan untuk melakukan sebuah kajial lintas budaya yang diperkenalkan oleh
Kwok Pui-lan untuk membaca teks. PakDaniel enyebutnya dengan istilah seeing trough,
membaca teks melalui perspektif t ini saya kemudian menggunakan perspektif
Rastafari dalam membaca teks be ri ketertarikan itu. Hingga pada akhirnya tulisan saya ini

bisa diuji dan diterima ole ji. Hal itu merupakan sebuah kebanggaan dan kebahagiaan
yang teramat besar b

Ungkapan e@h aya tujukan kepada sosok-sosok yang senantiasa mendukung dan

penyelesaian skripsi ini. Pertama kepada Allah yang senantiasa
menganugerahkan niat dan tekad untuk terus-menerus memperjuangkan selesainya tulisan ini.
Ungkapan terimakasih juga saya haturkan kepada dosen pembimbing Pdt. Daniel K. Listijabudi
yang dengan pengalaman dan perhatiannya terhadap tema ini membantu mengarahkan saya supaya
saya tidak tersesat dalam rimba hermeneutik lintas budaya, karena beberapa kali saya sempat
tersesat dan kehilangan arah, namun Pak Daniel mengingatkan dan mengarahkan saya supaya tidak
tersesat terlalu jauh dengan tetap memberi ruang yang luas bagi proses saya sendiri, proses yang

sangat mencerahkan dan membahagiakan.

Skripsi ini juga tidak akan selesai tanpa adanya dukungan dari keluarga saya. Keluarga di

Tegal, Bapak Ibu dan adik saya yang senantiasa memberi semangat dan dorongan supaya saya



segera menyelesaikan studi saya. Dorongan semangat itu sungguh memberi dampak yang amat
besar bagi saya, sehingga skripsi ini dapat selesai tepat pada waktunya. Saya yang memiliki
kecenderungan untuk mengerjakan segala sesuatunya di detik-detik akhir selalu diingatkan oleh
kedua orang tua saya untuk mulai mencicil pekerjaan-pekerjaan itu jauh-jauh hari. Saya juga secara
khusus mengungkapkan terimakasih kepada kakek dan nenek saya yang berada di Klaten, dimana
ketika yang lain tengah tertidur lelap, mereka tak pernah lelah sholat tahajud di tengah malam untuk

mendoakan cucunya yang tak kunjung lulus ini.

Kepada angkatan 2008 yang ketika tulisan ini dibuat masih tersisa separuh, saya sungguh
bangga menjadi bagian dari angkatan yang penuh dinamika ipi. Berjuang bersama dari pertama
masuk ke Fakultas Teologi hingga perjuangan terakhir yaitu penulisan skripsi ini, sungguh masa-
masa yang amat indah bagi saya, maka ada ungkapan te iflyang amat dalam yang ingin

kuungkapkan kepada kalian kawan-kawan 2008.

sosok-sosok itu, karena sebenarnya masih banyak sosok-sosok yang belum disebut namun amat
berperan. Pada akhirnya saya berharap skripsi yang saya tulis ini bisa memperkaya dunia
hermeneutik dan juga teologi kontekstual. Ada banyak hal yang belum tersentuh dalam skripsi ini,
saya harap suatu saat nanti entah saya atau orang lain bisa melengkapinya, sehingga kajian ini benar-
benar berguna bagi siapapun yang ingin berteologi secara kontekstual.

Ronodigdayan 496, Yogyakarta

25 Januari 2014
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sejarah yang melahirkan serta menumbuhkan gerakan Rastafari menyebabkan gerakan
ini memiliki pembacaan yang khas terhadap Alkitab. Kristenisasi yang berjalan beriringan
bersama dengan penjajahan yang dilakukan oleh Bangsa Eropa terhadap Bangsa Afrika baik
itu di Kepulauan Karibia maupun di benua Afrika membawa dampak yang teramat buruk
terhadap nasib bangsa Afrika itu sendiri. Upaya mengkristenkan Bangsa Afrika di benua

Afrika dan di Kepulauan Karibia nyatanya semakin mempefparah penjajahan yang dilakukan

erakan pembebasan dari bangsa

an tersebut kemudian mereka

ereka alami selama berabad-abad oleh
ereka mengenai Injil Keselamatan. Injil
g Eropa kepada bangsa Afrika di Karibia serta di

penghancuran. Lebih parah lagi pesan yang disampaikan itu juga dipakai untuk melegalkan
sebuah pengalaman mengerikan yang dialami oleh bangsa Afrika dan Indian di kepulauan
Karibia selama berabad-abad, yaitu penjajahan serta perbudakan.! David D. Bosch

mengungkapkan catatan sejarah yang cukup mencengangkan.

Pada tahun 1537 Paus justru mengizinkan pembukaan pasar budak di Lisabon: di situ
sekitar 12.000 orang Afrika dijual setiap tahunnya untuk diangkut ke West Indies. Pada
abad ke-18 Inggris mendapatkan bagian yang terbesar dari pasar budak ini. Dalam waktu

sepuluh tahun antara 1783 dan 1793 sejumlah 880 buah kapal budak meninggalkan

L'N. S. Murrell, “Wrestling the Message from the Messenger: The Rastafari as a Case Study in the Caribbean
Indigenization of the Bible” dalam (ed.)Sugirthrajah, R. S., Voices from the Margin: Interpreting the Bible in the
Third World. (New York: Orbis Books, 2002). hal 170



Liverpool, sambil membawa lebih dari 300.000 orang budak ke benua Amerika.
Diperkirakan juga budak yang dijual ke koloni-koloni Eropa mencapai sekitar 20 sampai 40
juta orang. Dan selama itu keunggulan (demikian anggapannya) bangsa-bangsa Barat
terhadap bangsa-bangsa lain menjadi semakin kuat tertanam dan dianggap sebagai

aksioma.?

Bangsa Eropa yang telah menemukan benua baru yaitu Benua Amerika beserta
kekayaannya membutuhkan pekerja untuk mengeruk kekayaan benua yang baru ditemukan
tersebut. Oleh karena upah yang perlu dikeluarkan jika mempekerjakan orang-orang Afrika
ini sangatlah murah, maka perbudakan terhadap bangsa Afrika ini semakin menjadi-jadi.
Ekspansi ke Benua Afrika dan membawa orang-orang Afrika untuk dibawa ke Amerika oleh

Bangsa Eropa ini semakin besar seiring berjalannnya tu. Bangsa Eropa yang tengah

mengalami peralihan dari masa feodalisme ke m kapgtalisme ini begitu rupa telah

melakukan penindasan terhadap bangsa Afrika. Peni g berjalan selama berabad-

abad itu bukan hanya merampas kekayaan alam aVAfrika, namun jauh lebih daripada

inatang.® Perdagangan budak Afrika ini lama

kelamaan melahirkan sebuah lonialisme Bangsa Eropa terhadap Negara-negara di

Benua Afrika. Inggris

a pe kebangkitan Bangsa Afrika membuatnya harus merelakan
@h nya menjadi Negara merdeka.

sendiri muncul tak lepas dari semangat Pan-Afrikanisme yang

upakanjfegara yang mendominasi hampir seluruh wilayah Afrika.

Hal itu terjadi

satu persatu

Gerakan RaStafe
dicetuskan oleh Marcus Garvey. Setelah berabad-abad mengalami perbudakan serta
penindasan yang tidak manusiawi, bangsa Afrika perlahan-lahan mulai menemukan jati
dirinya. Semangat Pan-Afrikanisme yang menegaskan bagi setiap putra Afrika bahwa Afrika
adalah untuk bangsa Afrika. Jika Eropa adalah untuk Bangsa Eropa, maka Afrika adalah
untuk Bangsa Afrika.® Kesadaran rasial inilah yang nantinya akan memicu berbagai
pergerakan perlawanan dari bangsa Afrika terhadap penindasan yang mereka alami.
Perlawanan menuju kemerdekaan dan pembebasan bangsa Afrika dari cengkraman

kolonialisme yang membelenggu mereka.

2 David. D. Bosch, Transformasi Misi Kristen. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009) Hal. 334.
* H. Campbell, Rasta dan Perlawanan. Terj: INSISTpress. (Yogyakarta: INSISTpress, 2009). Hal 10
*H. Campbell, Rasta dan Perlawanan. hal 122



Pemicu utama munculnya gerakan Rastafari adalah penobatan putera makhota Ethiopia,
Ras Tafaria, menjadi raja atas Ethiopia pada 2 November 1930, menyandang gelar Kaisar
Haile Selassie I. Ras adalah gelar untuk menyebut kaum aristokrat di Ethiopia, sedangkan
gelar Haile Selassie berarti Tuhan diatas segala Tuhan. Pengikut gerakan Rastafari percaya
bahwa Haile Selassie | adalah mesias mereka, Singa Yehuda yang disebut dalam Alkitab.
Penobatan tersebut tentunya membangkitkan semangat kebangkitan dari bangsa Afrika. Hal
ini menegaskan kepada dunia khususnya kepada orang kulit putih bahwa Bangsa Afrika juga
memiliki Raja yang berkuasa. Peristiwa ini juga memulihkan kehormatan Bangsa Afrika

yang tadinya amat direndahkan dan dimarginalkan oleh Bangsa Eropa.

Mereka juga percaya bahwa Ethiopia adalah tanah perjanjian yang dijanjikan oleh JAH.”

Hal ini bukan tanpa alasan, mereka merujuk kepada Kitab%h Raja-raja 10:13, “Raja Salomo

memberikan kepada ratu negeri Syeba segala yan kinya dan yang dimintanya,
selain apa yang telah diberikannya kepadany. ak bagi raja Salomo. Lalu

ratu itu berangkat pulang ke negeriny : dengan pegawai-pegawainya”.

langsung dari Raja Salomo, dan
Negeri Ethiopia adalah tanah

rjuangan kaum Rastafarian ini disebarluaskan oleh para

a@e sekaligus memantik semangat perjuangan dari Bangsa Afrika
n akan rastafari ini jelas adalah salah satu dari sekian banyak gerakan

seniman-seni
sendiri. Feno

perlawanan dan kesadaran rasial dari Bangsa Afrika.

Karena kedekatan antara Alkitab dan gerakan Rastafarian ini maka perjumpaan antara
keduannya bagi penyusun semakin tidak terelakan. Melihat bagaimana kaum Rastafarian
mempercayai bahwa Haile Selassie adalah mesias yang dijanjikan, merujuk pada garis
keturunan dari perkawinan antara Raja Salomo dan Ratu Seba. Dari kacamata bangsa Afrika
maka Haile Selassie tak lain adalah Tuhan sendiri, Yesus Kristus yang kembali ke dunia. la
datang untuk memerintah di Sion, yang adalah Ethiopia dan seluruh Afrika. Dalam kacamata
mereka, jika Ethiopia dan seluruh Afrika adalah Sion, maka orang-orang kulit hitam yang

tersebar di luar Afrika tak ubahnya tengah berada dalam pembuangan di Babel. Tempat

% JAH adalah penyebutan dan penggambaran sosok YHWH oleh kaum Rastafarian.



dimana Allah tengah memberikan hukuman kepada bangsa Afrika, dan orang kulit putih
dipakai Allah untuk menindas Bangsa Afrika sebagai hukuman untuk mereka.® Rujukan yang
menjadi dasar dari kepercayaan-kepercayaan gerakan ini juga banyak mengambil dari
Alkitab. Maka jika kembali menilik pada sejarah panjang perbudakan serta penindasan yang
mereka alami oleh kelompok yang sama yang memperkenalkan Alkitab dan keselamatan
kepada mereka maka akan sangat menarik untuk melihat serta mendengar pembacaan kaum
Rastafarian ini terhadap teks AlKkitab.

Patut disadari bahwa memang pembacaan Alkitab dari sudut pandang kelompok yang
termarjinalkan dan tertindas bukan hanya pembacaan dari perspektif Rastafarian saja. Namun
penyusun memilih sudut pandang ini karena gerakan ini kini semakin mendunia. Penganut
ajaran Rastafari kini tidak terbatas pada orang kulit hitam Afkika saja. Kini penganut rastafari

juga telah menyebar ke kelompok-kelompok etnis | orang asli Amerika (Indian),

orang kulit putih, orang Maori, orang Indonesi and dan lain sebagainya.’

Bahkan kini Rastafarian sering disebut sebagai a. Seperti yang menjadi kajian

Jackson, bahwa Rastafari bukan sekedar sebuah ideologi, Rastafari adalah jalan hidup yang
menghidupi seni bahasa, lagu, musik, dan tarian.?

Satu hal yang paling mendasari penelitian ini adalah karena hubungan antara Rastafarian
dan Alkitab yang agaknya cukup dekat. ldeologi Rastafari banyak mengacu pada
terminologi-terminologi Alkitab. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya mengenai gelar
‘Singa Yehuda’ yang disematkan pada Kaisar Haile Selassie I juga jelas mengutip Perjanjian
Lama, juga ketika Rastafarian percaya bahwa Kaisar Haile Selassie | adalah Mesias yang
datang untuk kedua kalinya ini tentu juga merujuk pada kesaksian Alkitab mengenai Yesus

yang adalah mesias yang telah bangkit dari kematian, naik ke surga, dan akan datang untuk

® Michael Jackson, “Rastafarianism” dalam (ed.)John Drury. dkk, Theology. (vol. LXXXIII, January 1980). hal 27
’H. Campbell, Rasta dan Perlawanan. hal xvi
8 Michael Jackson, “Rastafarianism”. Hal 33



kedua kalinya. Selain itu, pandangan mereka tentang Babel, yang jelas mengutip dari kitab
Perjanjian Lama dan juga Perjanjian Baru. Bahkan ketika mereka menyebut “JAH” sebagai
Allah mereka, juga amat dekat dengan Penyebutan Allah dalam Perjanjian Lama dan
Yudaisme “YHWH?”. Selain hal yang disebutkan tadi, masih ada beberapa terminologi yang
kerap dipakai oleh Rastafarian. Oleh karena itu maka penyusun memilih untuk menggunakan
perspektif gerakan Rastafarian ini untuk mencoba mendekati teks Alkitab. Karena tentu akan
menarik jika menggunakan perspektif dari sebuah gerakan yang berada di luar kekristenan
namun banyak memakai terminologi Alkitab di dalamnya.

Rastafarian juga telah merambah masuk ke Indonesia. Meski pada akhirnya memiliki
bentuk serta corak yang berbeda, namun penyusun melihat semangat serta roh dari

perjuangan ini tetaplah sama yaitu memperjuangkan @embebasan serta keadilan. Di

Indonesia komunitas musik Reggae mungkin lebi k dikenal daripada gerakan

Rastafarian itu sendiri. Hingga terkadang terjadi s aman diantara masyarakat

Indonesia bahwa reggae adalah rastafari, padaha lalu demikian. Namun yang jelas

nta yang mutlak menghujani bumi, kan ku

jikan kan diikuti kebaikan, kebencian hanya hasilkan

bahwa ajaran rastafari bisa diperas menjadi satu hakikat filosofi yaitu cinta dan damai, dan
itulah yang coba dia pahami serta sebarkan melalui musiknya.®

Melalui penelitian ini, penyusun akan mencoba mendengar bagaimana pembacaan
Rastafarian terhadap Alkitab, khususnya teks Lukas 20: 20-26. Tentu saja didahului dengan
penelusuran sejarah serta fenomenologi gerakan ini. Mendalami latar belakang pembacaan
tersebut kemudian mencoba menganalisanya secara kritis. Karena seperti yang telah
berulangkali penyusun ungkapkan bahwa sejarah yang dialami oleh Bangsa Afrika memiliki
pengaruh terhadap pembacaan Alkitab bagi kaum Rastafarian. Sehingga melalui kajian ini

% Wartawarga.gunadarma.ac.id/2010/02/reggae-yang-tidak-harus-rasta/. Diakses pada Minggu 21 Juli 2013.



penyusun dapat menemukan sebuah pembacaan yang sangat relevan bagi semangat
pembebasan dari penindasan.

Salah satu simbol perjuangan Rastafarian yang khas adalah gambaran Babel yang
merujuk pada pemerintahan-pemerintahan dan institusi-institusi manusia yang menentang
ajaran JAH (Allah/YAHWEH). Dimana dulu istilah ini dipakai oleh beberapa orang untuk
menunjuk secara spesifik pada “politriksters” (politisi) yang menindas ras kulit hitam selama
berabad-abad baik melalui perbudakan fisik maupun ekonomi.’® Perjuangan untuk
meninggalkan Babel adalah konsep mengenai perjuangan melawan penindasan dan
kekuasaan dari pemerintah yang korup, untuk keluar menuju tanah perjanjian yang penuh
dengan kedamaian dan cinta kasih. Konsep yang hampir sama dengan kesaksian Perjanjian

Lama mengenai pembuangan dan kembalinya bangsa {8rael dari Babel, negeri dimana

Bangsa Israel menjalani hukuman karena tidak setia

ninggalkan Babel.

ang dipahami oleh Rastafarian. Pertama

dentikan Babel dengan Roma.'* Konsep yang

dilatarbelakangi dari nuansa penjajahan Roma di

Jarah Bangsa Roma (Italia) pernah membuang Kaisar Haile
. Belum lagi ketika melihat pada sejarah perbudakan bangsa Afrika,

supaya orang kulit hitam Afrika tetap bertahan dalam perbudakan mereka.*?

Merujuk pada poin kedua yang dirumuskan oleh Jackson tersebut, agaknya akan semakin
menarik mengingat dalam teks yang akan dikaji, hal itu menjadi semakin terasa. Karena
setting dari kisah ini adalah penjajahan oleh Bangsa Roma terhadap Israel, dan kisah ini
berada di dalamnya. Bahkan teks yang akan dikaji ini menyinggung langsung mengenai
Kaisar Roma. Dimana hal itu membuat nuansa Babel menurut Rastafarian akan semakin
kental terasa. Dan dengan nuansa yang semakin kental tersebut maka pembacaan teks dari
perspektif Rastafarian ini akan semakin menarik untuk dikaji.

'“H. Campbell, Rasta dan Perlawanan. hal xx
! Michael Jackson, “Rastafarianism” dalam (ed.)John Drury. dkk, Theology. (vol. LXXXIII, January 1980). hal 27
12 Michael Jackson, “Rastafarianism”. Hal 28



Seperti yang penyusun sebutkan sebelumnya, teks Lukas 20: 20-26 dipilih karena dalam
teks ini sangat kental aroma penindasan dan bagaimana respon mereka yang tertindas
terhadap penindasan yang menimpa mereka. Kisah mengenai dialog antara ahli Orang Farisi,
Imam-imam kepala dan Yesus mengenai membayar pajak kepada kaisar. Dalam kesaksian
Injil Lukas tersebut terlihat bagaimana pola pikir orang farisi dan imam kepala yang seolah-
olah takluk terhadap penindasan yang mereka alami. Mereka ingin menjebak Yesus dengan
struktur penindasan yang justru menindas bangsanya sendiri. Apa yang menjadi sikap dan
jawaban dari Yesus memang tidak sesuai dengan apa yang mereka harapkan, Yesus lolos
dari perangkap yang mereka buat. Namun dialog serta suasana yang tersaji di dalam teks ini
agaknya akan menarik dan relevan jika dipandang dari perspektif Rastafarian. Karena sejarah

perjuangan melawan penindasan yang mereka lakoni sel@ma ini tentu akan membuahkan

sebuah pembacaan yang otentik terhadap teks ini.

1. Rumusan Permasalahan
Jika kajian ini dirumuskan dalam seb@a aka pertanyaan permasalahannya

adalah:

“Bagaimana melakukan pembacaan terhadap teks Lukas 20:20-26 melalui perspektif

gerakan Rastafari berdasarka budakan dan penindasan terhadap bangsa
Afrika sehingga dapat menu semangat pembebasan dari penindasan?”
M.
: FSebuah kajian Hermeneutik Lintas Budaya terhadap teks

i perspektif gerakan Rastafari”

IV. Tujuan Penulisan Skripsi
1. Memahami bagaimana kaum Rastafarian melakukan pembacaan terhadap Alkitab
berdasar pada sejarah panjang penindasan yang dialami oleh Bangsa Afrika dan
kemudian menggunakan perspektif tersebut untuk menafsir teks Lukas 20: 20-26.
2. Menemukan titik temu antara gerakan Rastafari dan Alkitab.
3. Menemukan serta merumuskan semangat pergerakan pembebasan dari pembacaan Kaum
Rastafarian terhadap teks Lukas 20: 20-26 dan dapat membawa semangat yang sama

dalam konteks perjuangan melawan penindasan di Indonesia.

V. Metode Penelitian



Penyusun pada dasarnya akan menggunakan metode lintas budaya yang diperkenalkan
olen Kwok Pui-Lan untuk menafsir teks Lukas 20: 20-26. Pui-Lan merumuskan tiga metode
pendekatan dalam hal ini. Pertama dengan menggunakan teks atau hasil budaya lain yang
serupa dengan teks Alkitab untuk kemudian didialogkan dengan teks Alkitab dengan tujuan
untuk menemukan implikasi hermeneutik dari perjumpaan antar keduanya. Metode kedua
adalah dengan cara melihat atau membaca Alkitab dari perspektif tradisi religius yang lain
untuk menemukan pembacaan yang sesuai dengan konteksnya. Sedangakan yang ketiga
adalah dengan melihat teologi dan kitab suci dalam cerita-cerita, mitos, atau legenda yang
dimiliki oleh manusia.*® Ketiga metode ini merupakan perwujudan dari kebangkitan manusia
Asia dari posisi mereka yang mulanya terpinggirkan, dan dengan semangat yang sama

penyusun akan mencoba menggunakan metode tersebut k membaca teks Lukas 20: 20-

26 ini dari kacamata Rastafarian.

Pendekatan kedua yang dirumuskan oleh Pui-Lan digunakan ini menekankan
adanya pembacaan dari kacamata tradisi religi lain. Pui-Lan memberi contoh
otbah Yesus di bukit yang begitu

ada akhirnya ajaran Yesus itulah yang

agi, seorang Jepang yang beragama Budha

j perspektif ajaran Budha.'* Metode pendekatan ini

pertanyaan jebakan orang suruhan kaum Farisi dan imam kepala. Melalui perspektif
Rastafari yang berjuang melawan segala bentuk penindasan dan memperjuangkan kesetaraan
antar manusia, teks ini tentu akan menghasilkan gaung yang menarik. Karena dialog antara
Yesus dan Orang Farisi tersebut menyimbolkan pandangan yang berbeda terhadap
penindasan. Yesus memiliki cara tersendiri untuk melawan penindasan, alih-alih takluk dan
menikmati penindasan seperti orang-orang Farisi dan kawanannya. Gerakan Rastafari yang
telah mengalami sejarah panjang penindasan tentu memiliki pembacaan yang otentik
terhadap kisah ini.

3 K. Pui-Lan, Discover the Bible in the Non-Biblical World, (Semeia,1989). Hal. 62.
1 K. Pui-Lan, Discover the Bible in the Non-Biblical World. Hal. 63



Dalam menggunakan perspektif Rastafarian untuk membaca teks tentu tidak akan adil
jika tanpa melihat terlebih dahulu bagaimana pandangan Kaum Rastafarian terhadap kitab
suci secara menyeluruh. Dalam hal ini Murrel menandaskan bahwa terdapat pandangan serta
opini yang beragam dari kaum Rastafarian terhadap Alkitab. Serta dilandasi kenyataan
bahwa beragamnya aliran yang berkembang dalam fenomena Rastafarian itu sendiri.
Sehingga tidak ada pembacaan yang homogen terhadap Alkitab. Mereka tidak mengikuti
salah satupun metode hermeneutik untuk membaca Alkitab, mereka kerap mengutip teks-teks
kitab suci untuk kepentingan mereka sendiri. Oleh Karena itulah Murrell merumuskan tiga
jalan yang memungkinkan untuk terwujudnya indigenisasi Kitab suci diantara para
Rastafarian. Pertama adalah kecurigaan hermeneutik dan demarginalisasi, yaitu bagaimana

Rastafarian tidak berpura-pura akan ketidak-bias-an da pembacaan mereka terhadap

Alkitab, dan juga tidak menutupi prapaham merek i bagaimana teks seharusnya

oleh Marcus Garvey dan ide mengenai Pan-

i mengenai identitas Ethiopia atau idealisasi Afrika

Melalui kacamata yang ditawarkan oleh Murrell inilah nantinya penyusun akan melakukan
kajian heremeneutik lintas budaya ini. Kedua pisau bedah tersebut (Metode hermeneutik
lintas kultural Kwok Pui-lan dan tiga pendekatan Murrell) akan dijelaskan secara lebih
mendalam pada bab I11 dari skripsi ini.

Metode hermeneutik yang akan dipakai untuk mendekati teks adalah metode yang
diperkenalkan oleh teolog Asia, namun kacamata yang akan digunakan adalah kacamata dari

pergerakan Bangsa Afrika. Sepintas lalu kedua hal ini sulit untuk diterima dan dipersatukan.

' N. S. Murrell, “Wresting the Message from the Messenger: The Rastafari as a Case Study in the Caribbean
Indigenization of the Bible” dalam (ed.)Sugirthrajah, R. S., Voices from the Margin: Interpreting the Bible in the
Third World, (New York: Orbis Books, 2002). Hal 169-185.



Namun jika mau melihat kembali ke masa lalu, pengalaman yang dimiliki oleh kedua bangsa
ini hampir sama, penjajahan dan penindasan. Keduanya juga kerap digolongkan pada
kelompok negera-negara dunia ketiga. Dengan pengalaman yang senada ini tentu akan sangat
memungkinkan untuk saling menjalin kerjasama dalam kerangka melepaskan diri dari
penindasan. Salah satunya dalam kajian hermeneutik yang akan dilakukan ini. Sejarah pernah
mencatat, karena latar belakang yang demikian itu maka muncul semangat kebangkitan Asia-
Afrika yang terwadahi dalam Konferensi Asia-Afrika. Ketika itu, bangsa-bangsa di Benua
Afrika dan Asia tengah dalam masa transisi dari bangsa yang terjajah menuju bangsa-bangsa
yang merdeka.

Kajian teori yang telah diintrodusir oleh para teolog Asia dan Afrika tersebut bagi

penyusun sangatlah penting dalam skripsi yang disusun. #arena dengan berlandaskan pada

metode pendekatan Alkitab ala Pui-Lan dan juga gan lebih mendalam kepada
eks Lukas 20:20-26 itulah

e pendekatan yang akan dipakai

perspektif Rastafarian yang akan digunakan untuk
penyusun akan melakukan kajian hermeneutik i
adalah metode yang lahir dari Rahim ia, namun kacamata yang akan dipakai

untuk membaca teks lahir dari Rahi sun sadar metode yang akan digunakan

dalam mendekati teks ini bykanlah satu- a metode yang bisa digunakan untuk

membedah teks. Teks ini menggunakan metode hermeneutik yang lain,

rian.

hal yang mungkin tidak terlalu kentara ada di Afrika, yaitu keberagaman atau pluralitas.
Metode yang akan dipakai ini lahir atas benih keberagaman tersebut, namun sejauh yang
penyusun pahami hal tersebut tidak kita jumpai di Afrika. Afrika lebih cenderung
mendengungkan semangat bersatunya bangsa-bangsa Afrika, karena memang penduduk
Benua Afrika pada dasarnya adalah satu suku bangsa. Berbeda dengan Asia yang terbangun
dari berbagai macam suku bangsa yang berbeda-beda. Perbedaan corak itulah yang agaknya
juga menjadi kelemahan dari kajian ini. Lubang lain yang cukup menganga adalah karena
saya sebagai penyusun kajian ini bukan seorang putra Afrika, saya juga bukan seorang
pengikut gerakan Rastafari meski saya sangat tertarik dan kagum akan gerakan ini. Terlepas
dari hal itu, bagaimanapun juga penyusun sungguh berharap semoga kajian ini dapat semakin

memperkaya kajian hermeneutik dunia ketiga, dalam kerangka meninggalkan Babel.
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Kisah ini kerap dibaca sebagai salah satu petunjuk dari Yesus mengenai hubungan antara
jemaat dan pemerintah, antara gereja dan Negara. Namun Boland menganggap hal itu tidak
berbicara mengenai pemisahan antara gereja dan Negara seperti yang dirumuskan oleh
Tertullianus, bahwa mata-mata uang memuat gambar kaisar, sehingga mata uang itu memang
patut diberikan kepada kaisar, tetapi manusia adalah gambar Allah (mengacu pada Kej. 1:26-
27), sehingga kita harus menyerahkan diri kepada Allah. Bagi Boland hal tersebut tidak dapat
diterima. Sehingga pengajaran mengenai pemisahan antara gereja dan Negara, bahwa Negara
memiliki kuasa yang penuh atas dunia sedangkan gereja hanya dan selalu berurusan dengan
surga, tidak bisa digali dari teks ini. Boland menganggap teks ini bukan berbicara mengenai
pemecahan masalah hubungan gereja-negara. Baginya, umat harus memiliki sikap positif,

kreatif, kritis, dan realistis. Positif dan kreatif dalam afti umat berperan serta terhadap

berlangsungnya Negara. Sedangkan kritis dan realisti bahwa umat juga harus Kkritis

terhadap pemerintah. Umat harus tetap Kritis, ji pemerintahan sudah tidak

sesuai dengan kehendak Allah. Bagi Boland, itu a ungkapan Yesus: “Berikanlah

7 yang kerap berbicara mengenai hubungan

. Namun jika melihat teks ini dalam kerangka

sejarah yang dialami oleh Bangsa Afrika akan semakin terasa dalam teks ini dengan

menggunakan metode hermeneutik lintas budaya.

\Y

.Sistematika Penulisan
Bab | : Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah
serta tujuan penelitian
Bab Il : Kajian mengenai gerakan Rastafarian, berisi mengenai sejarah, ajaran, serta
bentuk-bentuk gerakan Rastafarian di masa Kini.

6B, J. Boland, Tafsiran Alkitab: Injil Lukas. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008) hal 480-482.
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Bab Il : Perjumpaan Rastafarian dengan Alkitab, pada bagian ini saya akan menelaah
bagaimana pembacaan gerakan Rastafarian terhadap teks Lukas 20:20-26,
melakukan kajian hermeneutik dari perspektif Rastafarian.

Bab IV : Penutup, berisi Evaluasi, kesimpulan, refleksi teologis serta saran.
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